Hubungan Gaya Belajar, Fasilitas Belajar di Sekolah, dan Sikap Belajar dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Pinrang. Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar by Amrullah, Fitriani
HUBUNGAN GAYA BELAJAR, FASILITAS BELAJAR DI SEKOLAH  DAN SIKAP BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS XI   SMA NEGERI  DI KABUPATEN PINRANG

THE CORRELATION LEARNING STYLE, LEARNING FACILITY OF SCHOOL AND LEARNING ATTITUDE WITH  BIOLOGY LEARNING OUTCOMES AT XI GRADE IN SENIOR HIGH SCHOOL OF PINRANG REGENCY
Fitriani Amrullah, Muhammad Jufri, Hilda Karim 





Abstrak : Hasil belajar Biologi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu gaya belajar dan sikap siswa, sedangkan faktor eksternal yaitu fasilitas belajar  Penelitian ini bertujuan (i) Untuk mengetahui hubungan gaya belajar dengan hasil belajar siswa, (ii) Untuk mengetahui hubungan fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar siswa, (iii) Untuk mengetahui sikap belajar siswa dengan hasil belajar, (iv) Untuk mengetahui hubungan gaya belajat, fasilitas belajar dan sikap belajar dengan hasil belajar siswa  kelas XI  IPA SMA Negeri di Kabupaten Pinrang. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri di Kabupaten Pinrang tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah sampel 214 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive-proportional random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Angket gaya belajar siswa, (2) Angket fasilitas belajar, (3) Angket sikap belajar dan hasil belajar Biologi diperoleh dari dokumentasi nilai hasil ulangan semester ganjil sebelum remedial.  Data analisis dari statistika deskriptif  dan analisis regresi menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan positif antara gaya belajar dengan hasil belajar dengan nilai korelasi sebesar 0,669 (2) Terdapat hubungan yang positif antara fasilitas belajar dengan hasil belajar Biologi dengan nilai korelasi sebesar 0,558, (3) Terdapat hubungan yang positif antara sikap belajar dengan hasil belajar Biologi dengan korelasi sebesar 0,534, (4) Terdapat hubungan yang positif antara gaya belajar, fasilitas belajar di sekolah, dan sikap belajar siswa dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang.
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Abstract: Biology learning outcomes  influence by internal and external factors. Internal factor are learning style and learning attitude, while external factor is learning facility. This research which aims to know (i)correlation learning style with learning outcomes,(ii)to know  correlation  learning facility at school with learning outcomes, (iii) to know correlation learning attitude with learning outcomes, (iv) to know correlation learning style, learning facility of school, learning attitude with learning outcomes of Biology at XI Grade in Senior High School of Pinrang Regency. This is ex post facto research. The population of research was students from  at XI grade in Senior High School of  Pinrang Regency at academic year 2015/2016. The sample of this research are 214 students. The technique of sampling using purposive-proportional random sampling. The instruments of this research are (1) Learning style of students questionnaire, (2) Learning facility questionnaire, (3) Learning attitude questionnaire. Learning outcomes obtained by odd semester   The descriptive analysis and regression analysis showed that (1) There is positive correlation between learning style with learning outcomes of 0,669 correlation value, (2) There is positive correlation between learning facility of school  with learning outcomes of 0,558 correlation value, (3) There is positive correlation between learning attitude with learning outcomes of 0,534 correlation value, (4) There is positive correlation between learning style, learning facility of school and learning attitude of students with learning outcomes at XI grade in Senior High School of Pinrang Regency.









Hasil belajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan, karena dari bagian inilah semua orang dapat melihat apakah pencapaian individu yang telah melalui berbagai macam proses belajar. Hasil belajar yang dicapai dari proses aktivitas belajar mengajar dimana aktivitas tersebut dapat ditemukan dimana saja, salah satunya yaitu sebuah lembaga pendidikan yang disebut sekolah. Di sekolah terdapat beberapa figur yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Siswa dan guru merupakan bagian dari beberapa figur yang penting tersebut dalam konteks belajar dan mengajar dikelas (Sudjana, 2009).
Data hasil observasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru Biologi di beberapa sekolah SMA Negeri di Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa nilai Biologi masih dikategorikan rendah karena tidak mencapai KKM yang telah ditentukan. Hampir semua siswa kelas XI pada beberapa sekolah hanya memiliki nilai rata-rata 65 sedangkan KKM  mata pelajaran Biologi adalah 76. Fakta lainnya yakni masih ada beberapa siswa yang menganggap Biologi adalah mata pelajaran yang susah dipahami sehingga masih ada beberapa siswa yang menunjukkan sikap yang kurang baik dan cara mengajar guru yang monoton dalam pembelajaran walaupun telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang ada di sekolah. Seringkali guru tidak memanfaatkan fasilitas tersebut untuk lebih kreatif dalam proses pembelajaran di kelas.
Guru dalam mengajar hendaknya mengenal anak didik, mengetahui kemampuannya, minat dan keterbatasannya, serta gaya belajarnya agar apa yang diberikan dan cara penyampaian materi pelajaran dapat disesuaikan dengan keadaan anak didik. Untuk mengenali gaya belajar yang ada pada diri siswa, bukan merupakan hal yang sulit karena gaya belajar seseorang merupakan salah satu dari karakteristik individu yang belajar. Gaya belajar tercermin dari pribadi dan kemampuan seseorang.
Menurut DePorter & Hernacki (2008), “Gaya Belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.” Menurut Fleming dan Mills, gaya belajar merupakan kecenderungan siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar di kelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran (De Porter, 2008).
Faktor lainnya yang mempengaruhi  keberhasilan seorang siswa yaitu , fasilitas belajar, dan sikap siswa. Faktor-faktor tersebut erat kaitannya dan saling mempengaruhi. Dikalangan siswa masih terdapat perbedaan sikap dan pandangan terhadap pelajaran Biologi.  Pandangan terhadap pelajaran Biologi, ada yang baik dan kurang baik. Hal ini tercermin dari keseharian siswa dalam belajar dan  tugas yang guru berikan kepada siswa yang pelaksanaannya kurang maksimal.
Faktor di luar diri siswa yaitu  sarana / fasilitas di sekolah. Fasilitas yang lengkap meliputi adanya media pembelajaran, alat-alat pengajaran seperti, buku, alat tulis, alat praktikum dan perlengkapan sekolah seperti ruangan kelas yang nyaman, lapangan olahraga, perpustakaan dan laboraturium. Sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap belum bisa menjamin hasil belajar siswa memuaskan  dan menunjukkan sikap yang bersungguh-sungguh dalam belajar. Hasil belajar Biologi lebih banyak ditentukan oleh faktor siswa sendiri,disini siswa menjadi subyek utama dalam menentukan arah dan sikap belajarnya. Lengkapnya fasilitas dan tenaga pengajar yang berkualitas tidak akan menghasilkan hasil belajar yang baik jika siswa sendiri tidak bersungguh-sungguh dalam belajarnya.
Fasilitas belajar sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar secara formal yang pada umumnya berlangsung di sekolah. Ketika berbicara masalah fasilitas belajar dan sebelum membahas lebih dalam mengenai fasilitas belajar, maka perlu diketahui terlebih dahulu mengenai definisi atau pengertian fasilitas belajar. Syaiful Bahri mengemukakan bahwa, fasilitas belajar merupakan kelengkapan belajar yang harus dimiliki oleh sekolah (Sulastri, 2002).
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian  dengan judul “ Hubungan antara gaya Belajar, fasilitas belajar di sekolah, dan sikap siswa  dengan  hasil belajar Biologi siswa SMA  di Kabupaten Pinrang“.
A.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.	Bagaimana hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI  SMA Negeri di Kabupaten Pinrang ?
2.	Bagaimana hubungan antara fasilitas belajar di sekolah dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI  SMA Negeri  di Kabupaten Pinrang ?
3.	Bagaimana hubungan antara sikap belajar siswa dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang ?
4.	Bagaimana hubungan antara gaya belajar, fasilitas belajar di sekolah dan sikap  belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar Biologi  siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang ?

B.	Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bersifat korelasional  bertujuan menyelidiki  hubungan antara variabel gaya belajar, fasilitas belajar dan sikap belajar  siswa dengan hasil belajar Biologi siswa SMA di Kabupaten Pinrang
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pinrang. Waktu penelitian adalah pada semester genap, tepatnya pada bulan Januari tahun ajaran 2015/2016.
Variabel dalam penelitian terdiri dari tiga variabel independent (bebas) yakni gaya belajar (X1) fasilitas belajar (X2) dan sikap belajar siswa (X3), dan variabel terikat yaitu hasil belajar  Biologi (Y). Desain hubungan antara variabel bebas (X1, X2, X3) dan variabel terikat (Y)
    Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri kecamatan kota di Kabupaten Pinrang Tahun Pelajaran 2015/2016  yang terdiri dari 10 sekolah.  
Teknik pengambilan sampel adalah Purposive-Proportional Random Sampling. Secara Purposive yaitu sampel diambil dari sekolah di kecamatan kota yang memiliki sarana dan prasarana sesuai dengan standar yang baik menurut Depdiknas, yaitu SMA Negeri 1 Pinrang, SMA Negeri 6 Pinrang, SMA Negeri 7 Pinrang dan SMA Negeri 11 Pinrang. Secara Proportional yakni   jumlah siswa dari  sekolah yang dijadikan sampel ditentunkan dengan  melihat Tabel Krejcie selanjutnya  angka dari jumlah sampel minimum dibagi dengan  jumlah  seluruh siswa pada setiap  sekolah tersebut dan diperoleh sampel setiap sekolah kemudian menentukan banyaknya rombel sesuai dengan sampel yang di peroleh. Secara  Random  dilakukan dengan  mengundi setiap rombel pada setiap sekolah  dengan didasarkan atas tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% dari populasi  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner dan dokumentasi. Angket atau kuesioner untuk data dari variabel X1 (gaya belajar terhadap pembelajaran Biologi), X2 (fasilitas belajar) X3 (sikap belajar siswa). Ukuran yang digunakan dalam bentuk skala likert yang terdiri atas 5 (lima) pilihan : Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS).
Deskripsi data dari gaya belajar, fasilitas belajar, sikap siswa dan hasil belajar  Biologi dilakukan melalui data sampel yang telah diperoleh dilapangan. Berikut skala penilaian jawaban kuesioner.







Sumber : Sugiyono (2010)





µ + 1,5 σ < skor	Sangat positif
µ + 1,5 σ < skor ≤ µ + 1,5 σ	Positif
µ - 1,5 σ < skor ≤ µ + 1,5 σ	Netral
µ - 1,5 σ < skor ≤ µ - 1,5 σ	Negatif
Skor ≤ µ - 1,5 σ	Sangat negatif
Sumber: Azwar (2012)
Tabel 3. Pengkategorian fasilitas belajar di sekolah
Interval Penilaian	Kategori
   131 – 150	Sangat memadai
106 – 130	Memadai
81 – 105	Cukup memadai
56 – 80	Kurang memadai
30 – 55	Tidak memadai
Sumber  Pendistribusian variabel:    Sugiyono (2010)
Tabel 4. Pengkategorian tingkat hasil belajar Biologi

Interval Penilaian	Kategori
85 – 100	Baik Sekali 
65 – 84	Baik
55 – 64	Cukup




 Sumber: Trimo & Rusantiningsih
                (2008)
Teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan sistem Statistical Package for Social Sciense (SPSS) 20.0 for windows. Meliputi uji Normalitas, uji Linearitas, uji korelasi-regresi  dengan taraf signifikansi α = 0,05

D.  Hasil dan Pembahasan
 1. Hasil Penelitian
   a. Analisis deskriptif
Data tentang nilai gaya belajar siswa diperoleh dari hasil pengisian angket yang diberikan siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran secara umum nilai gaya belajar siswa. Kemudian selanjutnya nilai itu dibagi kedalam kelompok-kelompok gaya belajar yaitu visual, auditori,
 kinestesik maupun kombinasi diantaranya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.












  Visual Auditori	22	10%
  Visual Kinestesik	14	7%
  Auditori Kinestesik	7	3%
Total	214	100%

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa tipe gaya belajar dari 214 siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang  yaitu: 36% siswa pada tipe gaya belajar visual; 32% siswa pada tipe gaya belajar auditori;  12% siswa pada tipe gaya belajar kinestesik; 10% siswa pada tipe gaya belajar visual auditori; 7% siswa pada tipe gaya belajar visual kinestesik; 3% siswa pada tipe gaya belajar auditori kinestesik.

Tabel 6 Distribusi frekuensi dan persentase nilai fasilitas belajar siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang

Interval	Kategori	Frekuensi	Persentase
  30	-	53	Tidak Memadai	0	0%
   54	-	77	Kurang Memadai	8	3%





Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa persepsi fasilitas belajar dari 214 siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang  yaitu: 0% siswa pada persepsi fasilitas belajar di sekolah tidak memadai, 8% fasilitas belajar  di sekolah kurang memadai, 36% fasilitas belajar di sekolah  cukup memadai,48% fasilitas belajar  di sekolah memadai dan 13% fasilitas belajar di sekolah  sangat memadai.
 











Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa sikap belajar terhadap pembelajaran Biologi  dari 214 siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang  yaitu: 0% siswa pada kategori sangat negatif; 3% siswa pada kategori negatif;  25% siswa pada kategori netral; 55% siswa pada kategori positif; 17% siswa pada kategori sangat positif.









Tabel 8. Menunjukkan bahwa nilai hasil belajar Biologi dari 214 siswa yaitu: 1% siswa memperoleh nilai berada pada kategori sangat tinggi; 56% siswa berada pada kategori tinggi; 29% siswa dikategorikan sedang; 13% siswa dikategorikan rendah; dan 1% siswa memperoleh nilai berada pada kategori sangat rendah.
b.  Analisis Statistik Inferensial
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui asusmsi bahwa data setiap variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dimana dari hasil uji normalitas data diperoleh nilai signifikansi pada kolom Kolmogorov Smirnov. variabel gaya belajar sebesar 0,200, variabel fasilitas belajar sebesar 0,200 dan sikap siswa sebesar 0.065.  Merujuk pada kriteria normalitas data bahwa jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut brdistribusi normal karena nilai signifikansinya > 0,05.  
2. Uji Linearitas

a)	Gaya belajar dengan hasil belajar Biologi 
Setelah dilakukan uji linearitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,646. dengan asumsi bahwa nilai signikansi 0,646 > 0,05. Maka dapat dinyatakan hubungan antara dua variabel linier. 
b)	Fasilitas belajar dengan hasil belajar  Biologi 
Setelah pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,220 dengan asumsi bahwa nilai signikansi 0,220 > 0,05. Maka dapat dinyatakan hubungan antara dua variabel linier. 
c)	Sikap belajar dengan hasil belajar kognitif Biologi 
Setelah pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,305 dengan asumsi bahwa nilai signikansi 0,305 > 0,05. Maka dapat dinyatakan hubungan antara dua variabel linier. 

3. Uji Hipotesis
1)	Analisis hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar Biologi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,669 dan jika dikonsultasikan pada klasifikasi besar kecilnya hubungan, maka hubungan diantara keduanya tergolong pada kategori kuat. Nilai signifikansi sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI  SMA Negeri di Kabupaten Pinrang . Nilai R2 sebesar 0,447 sehingga diperoleh koefisien determinasi (KP) sebesar 0,447 x 100% = 44,7%. Hal ini menunjukkan bahwa konstribusi nilai gaya belajar terhadap hasil belajar Biologi sebesar 39,5%.
2)	Analisis hubungan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar Biologi
   Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,558 dan jika dikonsultasikan pada klasifikasi besar kecilnya hubungan, maka hubungan diantara keduanya tergolong pada kategori  kuat. Nilai signifikansi sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang. Nilai R2 sebesar 0,311 sehingga diperoleh koefisien determinasi (KP) sebesar 0,311 x 100% = 31,1%. Hal ini menunjukkan bahwa konstribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar Biologi sebesar 31,1%.
3)	Analisis hubungan antara sikap dengan hasil belajar  Biologi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,534 dan jika dikonsultasikan pada klasifikasi besar kecilnya hubungan, maka hubungan diantara keduanya tergolong pada cukup kuat. Nilai signifikansi sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara sikap dengan pembelajaran dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA Negeri di   Kabupaten Pinrang. Nilai R2 sebesar 0,285 sehingga diperoleh koefisien determinasi (KP) sebesar 0,285 x 100% = 28,5%. Hal ini menunjukkan bahwa konstribusi nilai sikap terhadap hasil belajar Biologi sebesar 28,5%.
4) Analisis hubungan antara gaya belajar, fasilitas belajar dan sikap belajar dengan hasil belajar Biologi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh persamaan hubungan diantara 4 variabel yang diukur yaitu gaya belajar, fasilitas belajar, sikap belajar dan hasil belajar  dengan bentuk persaman sebagai berikut.
Y = 23,012 + 0,212X1 + 0,217X2   +0,390X3
Pembahasan
1.Gaya belajar dan Hasil belajar
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tipe gaya belajar siswa kelas XI  SMA Negeri di Kabupaten Pinrang didominasi oleh tipe visual sebanyak 77 siswa atau 36%. Gaya belajar tipe auditori sebanyak 68 siswa atau 32%. Tipe kinestesik sebanyak 26 siswa atau 12%. Selebihnya tipe gaya belajar kombinasi sebesar 20%. Nilai persentase sebesar 36% pada tipe visual menunjukkan kecenderungan siswa dalam proses pembelajaran Biologi menitik beratkan ketajaman penglihatan. Hal ini dikarenakan pelajaran Biologi meliputi materi berupa gambar seperti struktur sel, jaringan dan organ tubuh tumbuhan, hewan maupun manusia. Disamping itu kecepatan organ penglihatan jauh lebih cepat menerima informasi dibanding organ pendengaran dan gerak. Untuk tipe auditori sebesar 32%, hal ini dikarenakan materi Biologi selain gambar juga meliputi materi konsep yang berkaitan definisi-definisi seperti pengertian sel, jaringan, organ dan lain-lain. Untuk menyerap materi tersebut siswa melibatkan organ pendengarannya. Tipe kinestesik sebesar 12%, hal ini disebabkan Biologi juga meliputi materi praktikum yang dalam prosesnya melibatkan organ gerak (motorik) siswa. 
Sejalan dengan hal tersebut, DePotter dkk (2008), menyatakan bahwa gaya belajar seseorang merupakan kombinasi dari menyerap informasi dengan mudah dan kemudian mengatur serta mengolah informasi tersebut. Setiap siswa menggunakan ketiga gaya ini pada tahapan tertentu, akan tetapi salah satu dari ketiganya cenderung lebih menonjol. 
Berdasarkan nilai koefisien korelasi antara gaya belajar dengan hasil belajar  Biologi yang diperoleh sebesar 0,669. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut tergolong kuat. Hubungan tersebut nyata ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Gaya belajar memberikan konstibusi sebesar 44,7% terhadap hasil belajar Biologi. Hal ini dikarenakan gaya belajar bukan merupakan satu-satunya faktor yang mendukung proses pencapaian hasil belajar Biologi. melainkan masih ada faktor lain, walaupun gaya belajar memiliki andil dalam proses pencapaian hasil belajar. 
Gaya belajar seseorang cukup berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution (2003), yang mengemukakan bahwa setiap metode mengajar bergantung pada cara atau gaya siswa belajar, pribadinya serta kesanggupannya dengan demikian, guru dalam mengajar hendaknya memperhatikan gaya belajar atau learning style siswa, yaitu cara siswa bereaksi dan menggunakan stimulus-stimulus yang diterima dalam proses pembelajaran
2. Hubungan fasilitas dan hasil belajar
Berdasarkan analisis deskriptif data tentang fasilitas belajar yang teriri dari 214 responden, terdapat 13 % pada kategori sangat memadai, 48% pada kategori memadai, 36 % pada kategori cukup memadai dan 3% pada kategori kurang memadai. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang memadai.
Sejalan dengan penelitian Yuliana (2013), tentang pengaruh fasilitas terhadap prestasi belajar yang menyatakan bahwa kelengkapan fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar TIK di SMP Negeri 14 Purwerejo. Mengingat fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang dapat  menunjang kelancaran proses belajar di sekolah, dengan adanya fasilitas belajar yang memadai maka kelancaran dalam proses pembelajaran akan dapat terwujud. Hal ini senada dengan pendapat Slameto (2003) yang mengemukakan bahwa anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makanan, pakaian perlindungan kesehatan dan lain-lain juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, buku dan lainnya.
Keberadaan akan fasilitas belajar sebagai penunjang kegiatan belajar tentulah sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi siswa, dikarenakan keberadaan serta kondisi dari fasilitas belajar dapat mempengaruhi kelancaran serta keberlangsungan proses belajar anak, hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Dalyono ( 2001) yang menyatakan bahwa, kelengkapan fasilitas belajar akan membantu siswa dalam belajar, dan kurangnya alat-alat atau fasilitas belajar akan menghambat kemajuan belajarnya.
Lebih lanjut Surya (2004), memaparkan betapa pentingnya kondisi fisik fasilitas belajar terhadap proses belajar yang mengungkapkan bahwa keadaan fasilitas fisik tempat belajar berlangsung di sekolah ataupun di rumah sangat mempengaruhi efisiensi hasil belajar. Keadaan fisik yang lebih baik, lebih menguntungkan siswa belajar dengan tenang dan teratur, sebaliknya lingkungan fisik yang kurang memadai akan mengurangi efisiensi hasil belajar.
3. Hubungan sikap belajar dan hasil belajar
Berdasarkan nilai koefisien korelasi antara sikap dengan hasil belajar kognitif Biologi yang diperoleh sebesar 0,534. Maka diketahui bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut tergolong cukup kuat. Hubungan tersebut nyata ditandai dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara sikap belajar siswa dengan hasil belajar Biologi walaupun tergolong dalam kategori cukup kuat. Sikap siswa memberikan konstibusi sebesar 31,1% terhadap hasil belajar Biologi. Hal ini menandakan bahwa pada dasarnya pencapaian hasil belajar Biologi siswa kelas XI  SMA Negeri di Kabupaten Pinrang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sikap melainkan ada beberapa faktor yang lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sangatlah kompleks yang menyangkut faktor internal maupun faktor eksternal, seperti: minat, motivasi, sikap, kecerdasan (intelegency), lingkungan belajar, strategi belajar, keadaan fisik dan lain-lain. Djamarah (2011), mengemukakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: (a) lingkungan (b) instrumental (c) kondisi fisiologis (d) kondisi psikologis. Menurut Winkel (2009), menyatakan bahwa hasil belajar dirumuskan sebagai suatu  aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pemahaman, ketrampilan  dan  nilai  serta  sikap. 
Purwanto (2010), mengatakan bahwa sikap senantiasa mempunyai hubungan tertentu dengan objek dengan kata lain, sikap itu terbentuk, dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas. Sikap mempunyai segi motivasi dan segi perasaan, sifat alamiah yang membedakan sikap kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki orang.
Sikap merupakan reaksi evaluatif terhadap pembelajaran Biologi dalam bentuk positif ataupun negatif yang meliputi aspek mata pelajaran, cara mempelajari, guru yang mengajar serta upaya memperdalam mata pelajaran. Oleh karena itu upaya-upaya yang yang dilakukan dalam meningkatkan sikap belajar siswa terhadap pembelajaran Biologi antara lain: 
Pertama, media cetak sebagai sumber informasi dan sekaligus sebagai sumber belajar yang terkait dengan Biologi disediakan dalam jumlah cukup, dan berkualitas diperpustakaan atau ruang baca. Media cetak, misalnya buku, majalah ilmiah, atau makalah tentang Biologi. Sumber belajar dari media cetak tersebut dapat digunakan oleh siswa ataupun guru sebagai sumber informasi tentang kemajuan Biologi saat ini, informasi tentang peran Biologi dalam mendukung pengembangan ilmu pengetahuan. Diharapkan melalui sumber belajar tersebut, pengetahuan siswa semakin luas dan dapat meningkatkan sikap positif terhadap pembelajaran Biologi. 
Kedua, pemanfaatan media elektronik baik itu berupa komputer,  laptop, LCD ataupun aplikasi-aplikasi pembelajaran dalam proses pembelajaran Biologi oleh guru bidang studi. Komputer/ laptop dapat digunakan oleh guru dalam berkomunikasi aktif melalui akses internet untuk memperoleh informasi-informasi terbaru terkait materi-materi yang akan diajarkan kepada siswa. Sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya monoton bersumber dari buku pelajaran.  
Ketiga, orang tua siswa apabila mengetahui anaknya bersikap negatif terhadap Biologi, salah satu indikator adalah diperolehnya nilai yang tidak tuntas pada waktu ulangan atau nilai rapor, perlu mengupayakan strategi untuk memperbaiki kondisi tersebut. Orang tua perlu menciptakan suasana belajar Biologi yang mendukung bagi anak misalnya mendatangkan guru privat untuk membantu anak, mengikut sertakan anak kedalam kegiatan yang mengenalkan berbagai metode pembelajaran Biologi. sebagai contoh yang marak dimasyarakat yaitu bimbingan belajar yang menyediakan berbagai layanan kepada siswa serta penggunaan metode-metode pembelajaran yang berbeda.
4.	Hubungan antara gaya belajar, fasilitas belajar dan sikap belajar dengan hasil belajar Biologi
Hasil penelitian terkait korelasi keempat variabel yang diteliti yaitu gaya beljar, fasilitas belajar dan sikap belajar siswa dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI di SMA Negeri di Kabupaten Pinrang, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya belajar, fasilitas belajar dan sikap belajar siswa dengan hasil belajar. Hubungan yang diperoleh diantara variabel tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Muhibbin Syah (2010), mengatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh tiga macam yaitu : 
1)	Faktor internal (faktor dalam diri siswa) yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis : a) aspek fisiologis yaitu kesehatan siswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyerap informasi dalam proses pembelajaran; b) aspek psikologis terdiri atas: i) intelegensi siswa yaitu tingkat kecerdasan sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa; ii) sikap siswa yang positif dalam merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa; iii) bakat siswa yaitu kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan pelatihan; iv) minat siswa yaitu Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu; v) motivasi siswa yaitu Keadaan internal organisme yang mendorong untuk berbuat sesuatu.
2)	Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), kondisi lingkungan disekitar siswa yaitu: a) Lingkungan sosial yaitu sekolah seperti guru-guru, para tenaga kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman-teman sekelas,orang tua (keluarga) dan masyarakat dapat mempengaruhi semangat belajar siswa; b) Lingkungan non sosial ialah gedung sekolah, dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, fasilitas belajar, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
3)	Faktor Pendekatan belajar (approach to learning), adalah keefektifan segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses belajar materi tertentu. 
E. Kesimpulan dan Saran
1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1.	Terdapat hubungan yang kuat antara gaya belajar  dengan hasil belajar  Biologi, dengan nilai korelasi sebesar 0,669
2.	Terdapat hubungan yang cukup kuat antara fasilitas belajar dengan hasil belajar   Biologi, dengan nilai korelasi sebesar 0,558
3.	Terdapat hubungan yang cukup kuat antara sikap belajar siswa dengan hasil belajar  Biologi, dengan nilai korelasi sebesar 0,534
4.	Terdapat hubungan antara gaya belajar, fasilitas belajar dan sikap belajar  dengan hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA Negeri di Kabupaten Pinrang.
2. Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1.	Disarankan bagi guru mata pelajaran  untuk menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran Biologi, dengan cara menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelajaran melalui penggunaan komunikasi-komunikasi yang positif kepada siswa. Selain itu pemanfaatan media cetak, maupun elektronik dalam proses pembelajaran Biologi. Agar materi yang materi pelajaran tidak sekedar bersumber dari buku teks. 
2.	Disarankan bagi guru mata pelajaran untuk mengakomodasi gaya belajar siswa secara efektif, dengan menggunakan media-media pembelajaran yang menarik baik berupa gambar, video ataupun penggunaan model-model pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Sehingga informasi/materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa dapat diterima dengan baik. 
3.	Disarankan kepada sekolah untuk melengkapi sarana/ fasilitas belajarnya agar dapat mendorong terciptanya proses pembelajaran yang efektif.
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